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Abstrak
Dalam makalah ini akan dibahas mengenai perkembangan Islam  dan peradaban, adat dan  mitos di Wilayah Buton dalam perspektif Sejarah.  Islam di Sulawesi Tenggara (Sultra) adalah agama mayoritas yang dianut  oleh sekitar 95% penduduk provinsi ini.

 Adat suatu aturan, kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat  yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya; Ada tiga  adat di Sulawesi Tenggara khusus di wilayah  Buton,  yang masih dipertahankan oleh masyarakat Buton sampai sekarang; a)   Posuo, b)  Pahalata, c)  Pomaloa 
Masuknya agama Islam di Sulawesi Tenggara, di Kepulauan Buton dibawah oleh para pedagang muslim dari Gujarat,  dan kaum muslim berkebangsaan Arab. Penerimaan Islam di Wilayah ini bergelombang,  (a).Islam diterima secara formal di Buton dan Muna. Ini dimulai sejak masuknya Islam raja Buton yang ke VI  yang bernama La Kilaponto.(perobahn raja menjadi sultan)  (b). meskipun Islam telah menjadi agama resmi, namun penataan kerajaan berdasarkan nilai-nilai Islam baru lahir pada masa sultan  ke IV Dayanu Ikhsanuddin.(c) Gerakan Islamisasi kerajaan Buton gelombang ketiga terjadi pada era Sultan ke V..
Peradaban Islam. a)Etnik/Suku Buton, memiliki  4 bahasa yang digunakan oleh 4 kelompok/etnik,  yakni Bahasa Pancana, Cia-Cia,  Pulo (Wakatobi), dan  Moronene. b)Bidang Pertahanan Keamanan memiliki falsafah perjuangan yaitu (Harta rela dikorbankan demi keselamatan diri) (Diri reladikorbankan demi keselamatan negeri)(Negeri rela dikorbankan demi keselamatan pemerintah)(Pemerintah rela dikorbankan demi keselamatan agama)  c)Masjid Agung Keraton Buton di Sultra, merupakan peninggalan Kerajaan Islam Buton. Masjid ini punya kisah mengenai 'lubang yang menuju Mekkah'.  d) Huruf Arab. Semua perundangan ditulis dalam bahasa Walio menggunakan huruf Arab, yang dinamakan Buru Wolio seperti kerajaan-kerajaan Melayu menggunakan bahasa Melayu tulisan Melayu/Jawi. Huruf dan bahasa tersebut selain digunakan untuk perundangan, juga digunakan dalam penulisan salasilah kesultanan, naskhah-naskhah dan lain-lain. 
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Abstract

In this paper, historical perspective of Islam and Civilization development, customs and myths in Buton will be describe. Islam is the majority religion in Southeast Sulawesi with 95% of the population is Moslem. 

Custom is a rule, a habit which is growing and established from a society and considered to have value, as well as respected and obeyed by the people. There are three customs in Southeast Sulawesi, especially in Buton which are still retained by Buton people: a) Posuo, b)Pahalata, c)Pomaloa.
The arrival of Islam in Buton Islands (Southeast Sulawesi) is brought by Muslim traders from Gujarat and Arab.Acceptance of Islam in this area is gradually: (a)Islam is formally accepted in Buton and Muna. It started since the King Buton VI named La Kilaponto convert to Islam (name changes King to Sultan),(b) Although Islam has become the official religion, but the arrangement of the empire which is based on Islamic values had just been implemented during the Sultan IV, Dayanu Ikhsanuddin era, (c)The third stageButon empire Islamization is happened on the Sultan V era.

Islamic Civilization.a) Buton Tribe has four languages used by the four ethnic groups, namely Pancana language, Cia-Cia language, Pulo (Wakatobi) language, and Moronene language.b) Defense and Security has a philosophy of struggle, such as: Treasure is willingly sacrificed for the sake of self-safety, Self is willingly sacrificed for the salvation of the country, Countryis willingly sacrificed for the sake of the government safety, Government is willingly sacrificed for the salvation of religion. c)Great Mosque of Sultan Buton in Southeast Sulawesi, is a relic of the Islamic kingdom of Buton. This mosque has a story about the 'hole toward Mecca'.d) Arabic letters. All regulations is written in Wolio language using the Arabic alphabet, called Buru Wolio. It is like the Malay kingdoms that used the Malay language in the Jawi script. Besides being used for regulations, those letters and language also used in the writing of the empire genealogy, manuscripts, and others.
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Pendahuluan 
Perkembangan Islam di Sulawesi  menarik untuk dibahas, karena akan menambah wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas. Dengan membahas proses masuk dan berkembangnya Islam di Sulawesi, kita dapat mengetahui kerajaan-kerajaan dan raja-raja  yang berpengaruh terhadap perkembangan Islam, tradisi dan bukti perkembangan Islam, beserta cara agama Islam masuk ke Sulawesi. Penyebaran Agama Islam di Sulawesi khususnya Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara mengalami kemudahan, karena penduduk setempat belum memiliki ediologi dan kepercayaan tertentu, kecuali animisme. Berberbeda dengan di  Jawa dan Sumatera, seelum Islam datang, sudah ada ediologi dan kepercayaan yang dianut yaitu Hindu dan Budha.   Perkembangan agama Islam di Sulawesi tidak sepesat perkembangan agama Islam di Jawa dan Sumatera. Sebab pertentangan Islam terhadap kerajaan yang belum menganut agama Islam dilakukan demi kepentingan politik. Bersamaan dengan perkembangan agama Islam maka berdirilah kerajaan Islam di Indonesia yaitu Demak, Pajang, Mataram, Banten, Kalimantan, Sulawesi, dan Sumatera.  

Islam di Sulawesi Tenggara (Sultra) adalah agama mayoritas yang dianut  oleh sekitar 95% penduduk provinsi ini, dari keseluruhan 2.232.586 jiwa  berdasarkan sensus tahun 2010.
 Jumlah penduduk asli saat ini diperkirakan sekitar 1.594.990 jiwa,  yang terdiri dari 5 jenis suku yang berbeda yaitu, suku Tolaki, suku Morunene, suku Buton, suku Muna dan suku Bajo.
  Sultra terletak antara 3 derajat sampai 6 derajat Lintang Selatan dan 120 - 124.06 derajad Bujur Timur berbatasan dengan Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tengah di sebelah Utara, laut Flores disebelah Selatan, dan dengan laut Banda di bagian Timur serta teluk Bone di bagian Barat.Letak strategis Sultra menyebabkannya menjadi persinggahan para pedagang dari berbagai penjuru nusantara dan manca negara. Bahasa Melayu yang telah menjadi lingua franca di dalam hubungan antar suku-bangsa di sana juga berdampak mempermudah masuknya pengaruh dari luar, di antaranya termasuk pengajaran yang dibawa oleh para penyebar agama Islam. 
Agama, Adat dan Mitos.
Agama adalah satu prinsip kepercayaan kepada Tuhan yang harus dimiliki setiap manusia, karena dengan beragama manusia bisa mengenal dirinya dan Tuhannya, dan dengan beragama manusia bisa tahu hak dan kewajibannya sebagai makhluk yang diciptakan Tuhan.
Di Indonesia banyak dikenal bermacam-macam kepercayaan atau agama, akan tetapi agama yang diakui di Indonesia hanya ada 6, antara lain Islam, Kristen Protestan dan Katolik, Hindu, Budha, dan Kong Hu cu. Agama di Indonesia bukan hanya agama yang datang dari Langit (samawiy) tapi juga datang dari Bumi (Ardiy), agama ini kapan saja bisa muncul, karena, ini adalah agama yang berasal dari budaya yang berkembang di masyarakat.

Adat  adalah aturan, kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat  yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya. Di Indonesia aturan-aturan tentang segi kehidupan manusia tersebut menjadi aturan-aturan hukum yang mengikat yang disebut hukum adat.  Adat telah melembaga dalam  kehidupan masyarakat baik berupa tradisi, adat upacara dan lain-lain yang mampu mengendalikan perilau warga masyarakat dengan perasaan senang atau bangga, dan peranan tokoh adat yang menjadi tokoh masyarakat  menjadi cukup penting.

Mitos (bahasa Yunani: mythos) atau mite (bahasa Belanda: mythe) adalah cerita prosa rakyat yang menceritakan kisah berlatar masa lampau, mengandung penafsiran tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di dalamnya, serta dianggap benar-benar terjadi oleh yang empunya cerita atau penganutnya. Dalam pengertian yang lebih luas, mitos dapat mengacu kepada cerita tradisional.

 Pada umumnya mitos menceritakan terjadinya alam semesta, dunia dan para makhluk penghuninya, bentuk topografi, kisah para makhluk supranatural, dan sebagainya. Mitos dapat timbul sebagai catatan peristiwa sejarah yang terlalu dilebih-lebihkan, sebagai alegori atau personifikasi bagi fenomena alam, atau sebagai suatu penjelasan tentang ritual. Mereka disebarkan untuk menyampaikan pengalaman religius atau ideal, untuk membentuk model sifat-sifat tertentu, dan sebagai bahan ajaran dalam suatu komunitas.
Menurut Yayasan Wallacea dan Eco Survey dari Inggeris yang bekerja sama dengan LIPI  bahwa di gugusan pulau-pulau Tukang besi ( WAKATOBI) terdapat taman laut yang indah yang kaya dengan biota laut. Taman laut di kawasan tersebut memiliki (nilai) yang tinggi dan merupakan salah satu taman laut terbaik di dunia. Hampir di seluruh wilayah Sultra mempunyai jenis tarian khusus, namun ada satu tarian yang identik dengan Sultra yang dinamakan tarian "Lulo" atau "Molulo".
 Salah satu atraksi unik di Sultra terdapat di Muna yaitu atraksi adu kuda jantan yang memperebutkan kuda betina. Atraksi tersebut sangat menarik uantuk ditonton dan sudah dikenal oleh para wisatawan.  Ada beberapa tradisi yang berasal dari Sultra, dan ini mungkin menjadi bagian dari adat istiadat di masyarakat Sultra. Diantara adat istiadat tersebut adalah Tradisi Kalosara, Tradisi Karia, Layangan Tradisional "Kaghati", Tradisi Pusuo serta Pesta Adat Pakande Kandea. 

Adat dan upacara perkawinan daerah Sultra tidak terlepas dari penduduk asli yang mendiami daerah tersebut
. Ada delapan  suku bangsa
 yang ada di Sultra, namun dari    suku bangsa hanya dipilih tiga suku bangsa sebagai obyek penulisan yaitu suku bangsa Tolali, Muna, dan Walio. Pemilihan tiga suku bangsa ini didasarkan pada beberapa pertimbangan, antara lain karena ketiga suku tersebut cukup representatif untuk mengungkapkan adat dan upacara perkawinan di Sultra, baik dilihat dari segi kuantitatif maupun lokasi kediaman suku-suku bangsa yang bersangkutan sehingga dapat dijadikan model dan memiliki keunikan tersendiri.
La Ode Balawa membahas budaya Buton. Dalam sebuah seminar Internasional Serumpun Melayu V (8 – 9 Juni 2011) menjelaskan bahwa; Ada tiga  adat  Buton yang masih dipertahankan oleh masyarakat Buton sampai sekarang; a)   Posuo, b)  Pahalata, c)  Pomaloa.
Adat Posuo

Secara terminologi, posuo berarti pingitan. Bagi masyarakat Buton, yang masih mempertahankan dan menempatkan adat Posuo sebagai salah satu syarat mutlak yang harus dilewati seorang wanita Buton, sebelum memasuki masa pernikahan atau perkawinan.


Menurut La Ode Abubakar, dalam Melayuonline.Com. dan Ensiklopedia Makna; Ada tiga Pouso yang pernah dilakukan dan dipraktekan oleh masyarakat Buton yaitu  1) Pouso Walio (Posuo yang diwarisi dan akar kebudayaan Buton masa lalu). 2) Posuo (Posuo yang berasal dari Melayu-Johor), 3) Posuo Arabu (posuo hasil adaptasi dan modifkasi posuo wulio terhadap nilai-nilai ajaran Islam yang relevan) 
   

Calon pengantin wanita, mendapatkan pengawasan oleh keluarganya yaitu dipingit atau diisolasi dalam sebuah ruangan yang sempit selama 8 hari, tidak boleh berkomunikasi dengan siapapun kecuali dengan 8 penasehat ahli (bhisa) dipilih oeh pemangku adat. Dan seorang bhisa senior yang disebut pariku. Dalam isolasi itu, anak-anak gadis digembleng dan dibimbing oleh para bhisa tentang etika dan estetika, sehingga mereka bisa menjadi gadis dewasa baik dalam lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat  menurut norma-norma agama Islam dan adat yang luhur.
   Upacara adat Posuo sangat dikenal sebagai sarana ujian kesucian seorang gadis Buton sejak dahulu hingga sekarang. Munculnya pendapat demikian karena adanya mitos yang dipercaya dan diyakini sebagai realitas dibalik peristiwa upacara adat Posuo it sendiri.
 


Gendang Posuo dijadikan suatu mitos yang disakralkan dalam pacara adat Posuo yang memiliki nilai strategis bagi orang tua dan anak-anak gadis agar selalu waspada, berhati-hati, korektif, menjauhi zinah, membela matia-matian kehormatan seorang gadis Buton yang telah beranjak dewasa dan siap berumahtangga.
 
Adat Pahalota


Dalam adat Buton (adat Pahalata) akan menjadi tabu atau pamali, bila terjadi perkawinan antara sepupu satu kali. Dengan ketentuan adat pahalata, telah terjadi pebedaan dengan tuntunan agama (Islam), yang membolehkan perkawianan antara sepupu satu kali.  Apakah dengan demikian akan disimpulkan bahwa dalam kebudayaan Buton agama Islam lebih rendah posisinya dari pada adat atau adat lebih tinggi kedudukannya dari pada agama Islam ?  Sementara di pihak lain, masih mematuhi pesan leluhur Buton, secara turun temurun sampai sekarang, adalah “ adat itu adalah agama Islam “ atau bisa dikatakan bahwa adat harus sejalan dengan agama Islam dan berada di dalam kubur.jika terjadi perbedaaan, maka adatlah yang harus mengikut pada agama.
    Selain ketentuan agama,  ketentuan adat pahalota dipandang perlu dalam hubungannya yang koheren dengan struktur-struktur  adat yang lebih luas dan lebih mapan seblumnya. Disamping itu terdapat pula pertimbangan yang lebih bersifat syariat keagamaan (Islam)
  

Adat Pomaloa

Pomaloa adalah upacara adat suatu kematian di kalangan masyarakat Buton, yang sudah berlangsung sebelum Islam masuk ke Buton sampai sekarang. Upacara adat kematian terdapat pada ketentuan adat “alo” atau “ Pomaloa” yang pengertiannya relatif sama dengan “upacara penringatan hari kematian” yang terhitung mulai malam pertama jasad almarhuma/almarhumah berada di dalam kubur. Peringatan hari kematian adalah suatu tradisi yang  umum berlaku di kalangan masyarakat Buton hingga sekarang, seperti ; peringatan hari ketiga. Hari ketujuh, hari ke empat puluh, dan hari ke seratus atau ke seratus dua puluh. Dalam upacara ini dilantunkan dzikir, khatam alquran serta melaksanakan tradisi kurubani, ratibu dan dhoa.
   Upacara adat Pomaloa, muncul dikalangan masyarakat Buton, ini dilatarbelakangi cerita mtos yang hidup dan berkembang di masyarakat.

Islam Masuk di Wilayah Buton

Masuknya agama Islam di Sulawesi Tenggara, seperti di Kepulauan Buton dibawah oleh para pedagang muslim dari Gujarat, India, dan kaum muslim berkebangsaan Arab. Hal ini mengingat Buton adalah tempat yang strategis bagi masuk dan keluarnya arus perdagangan, baik dari pulau Jawa maupun Sulawesi Selatan menuju Maluku, maupun sebaliknya. Maka Buton sebagai pelabuhan tempat persinggahan dari pulau Jawa ke belahan Timur Indonesia, terutama ke Maluku atau Ternate.
 

Mpu Prapanca menyatakan  dalam bukunya, Kakawin Nagarakretagama. Bahawa,  Kerajaan Gowa di Sulawesi lebih awal  menerima agama Islam yang dibawa oleh Datuk ri Bandang yang berasal dari Minangkabau sekitar tahun 1605 M. Sebenarnya Sayid Jamaluddin al-Kubra lebih dulu sampai di Pulau Buton, yaitu pada tahun 815 H/1412 M.
 Riwayat lain menjelaskan
,  Selain pendapat yang menyebut bahwa Islam datang di Buton berasal dari Johor, ada pula pendapat yang menyebut bahwa Islam datang di Buton berasal dari Ternate.
  Orang-orang Buton sejak lama merantau ke seluruh pelosok dunia Melayu dengan menggunakan perahu berukuran kecil yang hanya dapat menampung lima orang, hingga perahu besar yang dapat memuat barang sekitar 150 ton.

 
Agama Islam  di Buton,  ternyata masuk melewati beberapa gelombang.(a).Islam pertama diterima secara formal di Buton dan Muna. Ini dimulai sejak masuknya Islam raja Buton yang keenam yang bernama La Kilaponto. Dia merupakan raja Buton pertama yang menerima pengaruh Islam setelah berkuasa lebih kurang 20 thn.
 (b). meskipun Islam telah menjadi agama resmi kerajaan, namun penataan kerajaan berdasarkan nilai-nilai Islam baru lahir pada masa sultan keempat yaitu Dayanu Ikhsanuddin. Gerakan Islamisasi dimulai dari figur raja dan pemberlakuan aturan kerajaan berdasarkan ajaran Islam.
 Aturan-aturan yang diwariskan dalam hidup bermasyarakat dan bernegara, dikemas menjadi tujuh  martabat  adalah sebagai berikut : Ahadiyah, wahidiyah, taalli suhudi, alam arwah, mitsal, alam ajsam, alam insan
 (c) Gerakan Islamisasi kerajaan Buton gelombang ketiga terjadi pada era Sultan kelima. Namun pada era ini desakan pembumian Islam dalam lingkungan kerajaan datang dari pembantu sultan yang bergelar Kenepulu Bula.
Selain, Islam sebagai agama yang dianut oleh masyarakat Buton, merekapun memiliki peradaban yang ada hubungannya dengan agama Islam. Peradaban,  memiliki berbagai arti dalam kaitannya dengan masyarakat manusia. Istilah peradaban sering digunakan sebagai persamaan yang lebih luas dari istilah "budaya" yang populer dalam kalangan akademis. Dimana setiap manusia dapat berpartisipasi dalam sebuah budaya, yang dapat diartikan sebagai "seni, adat istiadat, kebiasaan ... kepercayaan, nilai, bahan perilaku dan kebiasaan dalam tradisi yang merupakan sebuah cara hidup masyarakat". 

Kerajaan Buton, secara resmi berubah  menjadi sebuah kesultanan Islam pada masa pemerintahan Raja Buton ke-6, yaitu Timbang Timbangan atau Lakilaponto atau Halu Oleo. Beliau yang diislamkan dan ditabalkan menjadi Sultan Buton oleh Syeikh Abdul Wahid bin Syarif Sulaiman al-Fathani yang berasal  dari Johor. pada tahun 948 H/1538 M .
 Mengenai tahun tersebut, masih diperdebatkan karena sumber lain menyebutkan bahwa Syeikh Abdul Wahid merantau dari Patani-Johor ke Buton pada tahun 1564 M. Sultan Halu Oleo dianggap sebagai Sultan Buton pertama, bergelar Sultan atau Ulil Amri dan menggunakan gelar yang khusus yaitu Sultan Qaimuddin.
  Informasi lain, yang diungkapkan oleh  Susanto Zuhdi dalam “ Kabanti Kanturuna Mohelana Sebagai Sumber Sejarah Buton, menyebutkan bahawa Sultan Murhum, Sultan Buton yang pertama memerintah dalam lingkungan tahun 1491 M - 1537 M.
 
Walaupun  Islam telah diterima sebagai agama orang Buton secara formal, namun praktek-praktek pra-Islam masih juga hidup disebagian masyarakat Islam Buton. Misalnya, adanya falsafah sosial yang menguat yang disebut Pobinci-binci kulli, artinya “masing-masing orang saling mencubit kulitnya sendiri-sendiri”
  Perlu  juga dipahami, mengapa umat Islam dapat menyesuaikan diri dan sangat akomodatif dengan budaya pra-Islam. Nilai-nilai budaya setempat  tidak bertentangan dengan ajaran Islam, masyarakat Islam Buton hidup dalam kultur Islam yang kooperatif. Di antaranya karena orang Islam Buton mengikuti paham keagamaan ahlussunnah waljannaah. Tradisi Buton lain yang telah ada sebelum datangnya agama Islam adalah adanya upacara-upacara tradisional, seperti Pedole-dole, Posuo, Katingkaha, Pakande Kiwalu/pakande wirake.
 
Peradaban Islam
a.Bahasa dan Masyarakat 

Etnik/Suku Buton, memiliki sejumlah bahasa yang berbeda tiap wilayah. Secara umum, setidaknya ada 4 bahasa yg digunakan oleh 4 kelompok/etnik masyarakat yakni Bahasa Pancana, Bahasa Cia-Cia, Bahasa Pulo (Wakatobi), dan Bahasa Moronene. Selain 4 bahasa tersebut masih terdapat pula beberapa bahasa yang digunakan oleh kelompok masyarakat yang lebih kecil, seperti bahasa Laompo/Batauga, Bahasa Barangka/Kapontori, Bahasa Wabula, Bahasa Lasalimu, Bahasa Kolencusu, Bahasa Katobengke dan sebagai bahasa pemersatu digunakan Bahasa Wolio. Bahasa Wolio ini merupakan bahasa resmi kesultanan.

Masyarakat Buton terdiri dari berbagai suku bangsa. Mereka mampu mengambil nilai-nilai yang menurut mereka baik untuk diformulasikan menjadi sebuah adat baru yang dilaksanakan di dalam pemerintahan kerajaan/kesultanan Buton itu sendiri. Berbagai kelompok adat dan suku bangsa diakui di dalam masyarakat Buton. Berbagai kebudayaan tersebut diinkorporasikan ke dalam budaya mereka. Kelompok yang berasal dari Tiongkok diakui dalam adat mereka. Kelompok yang berasal dari Jawa juga diakui oleh masyarakat Buton. Di sana terdapat Desa Majapahit, dan dipercaya oleh masyarakat sekitar bahwa para penghuni desa tersebut memang berasal dari Majapahit. Beberapa peninggalan mereka adalah berupa gamelan yang sangat mirip dengan gamelan yang terdapat di Jawa.

Imam-imam yang menjabat di dalam dewan agama juga dipercaya merupakan keturunan Arab. Mereka dengan pengetahuan agamanya diterima oleh masyarakat Buton dan dipercaya sebagai pemimpin di dalam bidang agama. Berbagai suku dan adat tersebut mampu bersatu secara baik di dalam kerajaan/kesultanan Buton. Sedang di Buton sendiri tercatat tidak pernah terjadi perang antara satu kelompok dengan kelompok lain, terutama bila menyangkut masalah suku dan agama.

b. Pertahanan
Bidang Pertahanan Keamanan ditetapkannya Sistem Pertahanan Rakyat Semesta dengan falsafah perjuangan yaitu
 :

“Yinda Yindamo Arata somanamo Karo” (Harta rela dikorbankan demi keselamatan diri)
“Yinda Yindamo Karo somanamo Lipu” (Diri rela dikorbankan demi keselamatan negeri)
“Yinda Yindamo Lipu somanamo Sara” (Negeri rela dikorbankan demi keselamatan pemerintah)
“Yinda Yindamo Sara somanamo Agama” (Pemerintah rela dikorbankan demi keselamatan agama)
Disamping itu juga dibentuk sistem pertahanan berlapis yaitu empat Barata (Wuna, Tiworo, Kulisusu dan Kaledupa), empat matana sorumba (Wabula, Lapandewa, Watumotobe dan Mawasangka) serta empat orang Bhisa Patamiana (pertahanan kebatinan).

c. Masjid 

Masjid Agung Keraton Buton di Sultra, merupakan peninggalan Kerajaan Islam Buton. Masjid ini punya kisah mengenai 'lubang yang menuju Mekkah'. Penasaran? Masjid Agung Keraton Buton juga dikenal sebagai Masjid Agung Wolio.
 Masjid ini berada di Kota Bau-bau, Pulau Buton, Sultra. Bila melihat sekilas, masjid ini tampak biasa saja. Dengan bentuk persegi panjang, masjid tertua di Sulawesi Tenggara ini memiliki arsitektur yang sederhana. Tidak seperti Masjid Istiqlal di Jakarta atau Masjid Dian Al Mahri (Kubah Emas) yang memiliki bentuk bangunan yang megah. 

            Masjid yang sudah mengalami pemugaran sejak pemerintahan Sultan Buton ke-37 pada tahun 1930 ini memiliki 12 pintu di keempat sisinya dan 12 jendela di bagian atas. Maksud dari jumlah pintu dan jendela tersebut adalah menyesuaikan dengan jumlah pintu pada Benteng Wolio yang juga berjumlah 12. Ya, dari luar masjid ini memang terlihat biasa saja. Namun, bila Anda masuk ke  dalamnya ada yang mencengankan dan membuat mulut Anda mengucap " Subhanallah". Seperti dilansir dari situs resmi Pariwista Indonesia, Senin (23/7/2012), di dalam masjid agung ini terdapat pusena (pusatnya bumi) yang konon kisahnya sering terdengar suara azan dari Mekkah, Arab Saudi. Pusena ini berbentuk lubang yang berada tepat di belakang Mihrab.
 

Masyarakat sekitar mempercayai kalau bekas kompleks Kesultanan Buton ini berada di atas pusat bumi. Lubang yang berada di dalam masjid ini pun dipercayai mereka sebagai gua bawah tanah yang bisa langsung "Menuju ke Mekkah". Selain, dianggap sebagai "Pintu Mekkah", lubang tersebut juga memiliki mitos lainnya. Konon, bila melongok ke dalam lubang pusena, Anda bisa melhat orang tua atau kerabat yang sudah lebih dahulu menghadap Sang Khalik. Masjid Agung Keraton Buton cocok untuk destinasi wisata ziarah Anda dalam Ramadan kali ini. Mampirlah jika Anda melakukan traveling ke Kota Bau-bau, Pulau Buton, Sultra. 

Masjid kedua terletak di Desa Liatogo, Pulau Wangi-Wangi sebelah tenggara Pulau Buton yang didirikan pada masa sultan pertama. Di masjid ini terdapat sebuah batu yang dinamakan Batupoaro. Menurut riwayat di atas batu itulah tempat Syeikh Abdul Wahid berkhalwat melakukan ibadah, dan di sanalah beliau menghilangkan diri, tiada diketahui ke mana perginya selepas itu.

d. Tulisan Arab Melayu

Jika kita bandingkan dengan semua sistem pemerintahan, sama ada yang bercorak Islam mahu pun sekular, terdapat perbezaan yang sangat ketara dengan pemerintahan Islam Buton. Kerajaan Islam Buton berdasarkan Martabat Tujuh. Daripada kenyataan ini dapat diambil kesimpulan bahawa kerajaan Islam Buton lebih mengutamakan ajaran tasawuf daripada ajaran yang bercorak zahiri. Walau bagaimanapun ajaran syariat tidak diabaikan.

Semua perundangan ditulis dalam bahasa Walio menggunakan huruf Arab, yang dinamakan Buru Wolio seperti kerajaan-kerajaan Melayu menggunakan bahasa Melayu tulisan Melayu/Jawi. Huruf dan bahasa tersebut selain digunakan untuk perundangan, juga digunakan dalam penulisan salasilah kesultanan, naskhah-naskhah dan lain-lain. Tulisan tersebut mulai tidak berfungsi lagi menjelang kemerdekaan Indonesia 1945.
Simpulan 

Islam di Sulawesi Tenggara (Sultra) adalah agama mayoritas yang dianut  oleh sekitar 95% penduduk provinsi ini, dari keseluruhan 2.232.586 jiwa  berdasarkan sensus tahun 2010. Jumlah penduduk asli saat ini diperkirakan sekitar 1.594.990 jiwa,  yang terdiri dari 5 jenis suku yang berbeda yaitu, suku Tolaki, suku Morunene, suku Buton, suku Muna dan suku Bajo.  

Agama merupakan  suatu prinsip kepercayaan kepada Tuhan yang harus dimiliki setiap manusia. Adat merupakan suatu  aturan, kebiasaan yang tumbuh dan terbentuk dari suatu masyarakat  yang dianggap memiliki nilai dan dijunjung serta dipatuhi masyarakat pendukungnya. Sedang  Mitos (bahasa Yunani: mythos) atau mite (bahasa Belanda: mythe) adalah cerita prosa rakyat yang menceritakan kisah berlatar masa lampau, mengandung penafsiran tentang alam semesta dan keberadaan makhluk di dalamnya. Dalam pengertian yang lebih luas, mitos dapat mengacu kepada cerita tradisional.
Hampir di seluruh wilayah Sultra mempunyai jenis tarian khusus, namun ada satu tarian yang identik dengan Sultra yang dinamakan tarian "Lulo" atau "Molulo". Salah satu atraksi unik di Sultra terdapat di Muna yaitu atraksi adu kuda jantan yang memperebutkan kuda betina.  Ada beberapa tradisi yang berasal dari Sultra,  diantara adat istiadat tersebut adalah Tradisi Kalosara, Tradisi Karia, Layangan Tradisional "Kaghati", Tradisi Pusuo serta Pesta Adat Pakande Kandea.  Ada tiga  adat  Buton yang masih dipertahankan oleh masyarakat Buton sampai sekarang; a)   Posuo, b)  Pahalata, c)  Pomaloa.
Masuknya agama Islam di Sulawesi Tenggara, seperti di Kepulauan Buton dibawah oleh para pedagang muslim dari Gujarat, India, dan kaum muslim berkebangsaan Arab.   Agama Islam  di Buton,  ternyata masuk melewati beberapa gelombang.(a).Islam  diterima secara resmi  di Buton dan Muna. Ini dimulai sejak masuknya Islam raja Buton yang keenam yang bernama La Kilaponto.  (b). meskipun Islam telah menjadi agama resmi kerajaan, namun penataan kerajaan berdasarkan nilai-nilai Islam baru lahir pada masa sultan keempat yaitu Dayanu Ikhsanuddin.  (c) Gerakan Islamisasi kerajaan Buton gelombang ketiga terjadi pada era Sultan kelima. 

Kerajaan Buton, secara resmi berubah  menjadi sebuah kesultanan Islam pada masa pemerintahan Raja Buton ke-6, yaitu Timbang Timbangan atau Lakilaponto atau Halu Oleo. Beliau yang diislamkan dan ditabalkan menjadi Sultan Buton oleh Syeikh Abdul Wahid bin Syarif Sulaiman al-Fathani yang berasal  dari Johor. pada tahun 948 H/1538 M  
Walaupun  Islam telah diterima sebagai agama orang Buton secara formal, namun praktek-praktek pra-Islam masih juga hidup disebagian masyarakat Islam Buton. Misalnya, adanya falsafah sosial yang menguat yang disebut Pobinci-binci kulli, artinya “masing-masing orang saling mencubit kulitnya sendiri-sendiri”  Perlu  juga dipahami, mengapa umat Islam dapat menyesuaikan diri dan sangat akomodatif dengan budaya pra-Islam. Nilai-nilai budaya setempat  tidak bertentangan dengan ajaran Islam, masyarakat Islam Buton hidup dalam kultur Islam yang kooperatif. Di antaranya karena orang Islam Buton mengikuti paham keagamaan ahlussunnah waljanna. 
Etnik/Suku Buton, memiliki sejumlah bahasa yang berbeda tiap wilayah. Secara umum, setidaknya ada 4 bahasa yg digunakan oleh 4 kelompok/etnik masyarakat yakni bahasa  Pancana,  Cia-Cia, Pulo (Wakatobi), dan  Moronene. Selain 4 bahasa tersebut masih terdapat pula beberapa bahasa yang digunakan oleh kelompok masyarakat yang lebih kecil, bahasa Laompo/Batauga,  Barangka/Kapontori,  Wabula,  Lasalimu,  Kolencusu,  Katobengke dan sebagai bahasa pemersatu digunakan Bahasa Wolio. ( bahasa resmi kesultanan).   Masyarakat Buton terdiri dari berbagai suku bangsa. Berbagai kelompok adat dan suku bangsa diakui di dalam masyarakat Buton.  Kelompok yang berasal dari Tiongkok diakui dalam adat mereka. Kelompok yang berasal dari Jawa juga diakui oleh masyarakat Buton.   Imam-imam yang menjabat di dalam dewan agama juga dipercaya merupakan keturunan Arab. Mereka dengan pengetahuan agamanya diterima oleh masyarakat Buton dan dipercaya sebagai pemimpin di dalam bidang agama. 

Masjid Agung Keraton Buton di Sultra, merupakan peninggalan Kerajaan Islam Buton. Masjid ini punya kisah mengenai 'lubang yang menuju Mekkah'. Penasaran? Masjid Agung Keraton Buton juga dikenal sebagai Masjid Agung Wolio. Masjid ini berada di Kota Bau-bau, Pulau Buton, Sultra. Bila melihat sekilas, masjid ini tampak biasa saja. Dengan bentuk persegi panjang, masjid tertua di Sulawesi Tenggara ini memiliki arsitektur yang sederhana. Tidak seperti Masjid Istiqlal di Jakarta atau Masjid Dian Al Mahri (Kubah Emas) yang memiliki bentuk bangunan yang megah. 

Masyarakat sekitar mempercayai kalau bekas kompleks Kesultanan Buton ini berada di atas pusat bumi. Lubang yang berada di dalam masjid ini pun dipercayai mereka sebagai gua bawah tanah yang bisa langsung "Menuju ke Mekkah". Selain, dianggap sebagai "Pintu Mekkah", lubang tersebut juga memiliki mitos lainnya. Konon, bila melongok ke dalam lubang pusena, Anda bisa melihat orang tua atau kerabat yang sudah lebih dahulu menghadap Sang Khalik. Masjid Agung Keraton Buton cocok untuk destinasi wisata ziarah Anda dalam Ramadan kali ini. Mampirlah jika Anda melakukan traveling ke Kota Bau-bau, Pulau Buton, Sultra.   Masjid kedua terletak di Desa Liatogo, Pulau Wangi-Wangi sebelah tenggara Pulau Buton yang didirikan pada masa sultan pertama. Di masjid ini terdapat sebuah batu yang dinamakan Batupoaro. Menurut riwayat di atas batu itulah tempat Syeikh Abdul Wahid berkhalwat melakukan ibadah, dan di sanalah beliau menghilangkan diri, tiada diketahui ke mana perginya selepas itu.

Jika kita bandingkan dengan semua sistem pemerintahan, sama ada yang bercorak Islam mahu pun sekular, terdapat perbezaan yang sangat ketara dengan pemerintahan Islam Buton. Kerajaan Islam Buton berdasarkan Martabat Tujuh. Daripada kenyataan ini dapat diambil kesimpulan bahawa kerajaan Islam Buton lebih mengutamakan ajaran tasawuf daripada ajaran yang bercorak zahiri. Walau bagaimanapun ajaran syariat tidak diabaikan.

Semua perundangan ditulis dalam bahasa Walio menggunakan huruf Arab, yang dinamakan Buru Wolio seperti kerajaan-kerajaan Melayu menggunakan bahasa Melayu tulisan Melayu/Jawi. Huruf dan bahasa tersebut selain digunakan untuk perundangan, juga digunakan dalam penulisan salasilah kesultanan, naskhah-naskhah dan lain-lain. Tulisan tersebut mulai tidak berfungsi lagi menjelang kemerdekaan Indonesia 1945.
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�penduduk berdasarkan sensus tahun 2010. 


� Berdasarkan latar belakang kebudayaan suku bangsa yang mendiami daerah Sulawesi Tenggara ternyata kebudayaan mereka sudah banyak dipengaruhi oleh kebudayaan luar, seperti orang-orang Bugis pada abad ke 17, yang masuk di daerah ini dengan membawa agama Islam. Mereka pada umumnya berasal dari Luwu dan Bone. Orang-orang Bugis memantapkan agama Islam sampai ke pedalaman pada abad ke 19, akibatnya kebudayaan Bugis yang diwarnai norma-norma agama Islam mempengaruhi adat istiadat dan kepercayaan suku-suku bangsa di Sulawesi Tenggara. Unsur-unsur hukum Islam meresap dalam adat istiadat mereka, termasuk dalam adat dan upacara perkawinan. Pengaruh itu nampak dalam sistem perkawinan (poligami), syarat-syarat perkawinan, upacara perkawinan, penyelesaian perceraian, pwarisan, dan lain-lain.  Pengaruh lain, yakni masuknya bangsa Eropa (Belanda) pada permulaan abad ke 20 dengan membawa agama Kristen. Sehingga berpengaruh terhadap pola-pola kehidupan suku bangsa di Sulawesi Tenggara, termasuk adapt dan upacara perkawinan. Dengan demikian agama Islam dan Kristen membawa pengaruh terhadap adapt dan upacara perkawinan di Sulawesi Tenggara, sehingga dalam hal perkawinan pada umumnya diikuti ketentuan agama masing-masing, meskipun dalam hal-hal tertentu ketentuan adapt masih ditaati.  Peminangan misalnya dilaksanakan menurut adapt yang berlaku dengan akad nikah (Islam) dan pemberkatan nikah di gereja (Kristen).





� Adat merupakan norma yang tidak tertulis, namun sangat kuat mengikat sehingga anggota-anggota masyarakat yang melanggar adat istiadat akan menderita, karena sanksi keras yang kadang-kadang secara tidak langsung dikenakan. Misalnya pada masyarakat yang melarang terjadinya perceraian apabila terjadi suatu perceraian maka tidak hanya yang bersangkutan yang mendapatkan sanksi atau menjadi tercemar, tetapi seluruh keluarga atau bahkan masyarakatnya.http://ixe-11.blogspot.com/2012/07/pengertian-dan-definisi-adat.html 8.10. 6 Januari 2015.
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� Tarian ini pada awalnya merupakan tarian yang sakral dan penuh filosofis, namun dalam perkembangannya Molulo sekarang sudah menjadi tarian pergaulan atau tarian rakyat yang biasanyan dilakukan secara spontan pada setiap acara baik itu acara pesta ataupun acara-acara pestayangdilaksanakanolehinstansi-instansiatauogranisasi. �


� Kebudayaan Daerah  di Sulawesi Tenggara, Sama seperti daerah lain yang juga memiliki nilai-nilai tradisi,  juga terdapat upacara adat warisan turun temurun. Keunikan tradisi yang berupa upacara adat ini tentu layak di lestarikan demi kemajuan budaya dan wisata indonesia.  Adat Posuo (Masyarakat Buton Raya),  Upacara Adat Kabuenga, dari Kabupaten Wakatobi, Upacara Adat Karia, dari Wangi-wangi di Kabupaten Wakatobi, Upacara Adat Mataa, dari Kabupaten Buton, Upacara Adat Tururangiana Andala, dari Pulau Makassar di Kota Baubau, Upacara Adat Religi Goraana Oputa, oleh masyarakat Buton Raya,  Upacara adat Religi Qunua, oleh masyarakat Buton Raya, Upacara adat Bangka Mbule-Mbule di Kabupaten Wakatobi.


� Ke tujuh suku tersebut adalah : Suku Muna, Suku Wolio, Suku Tolaki, Suku Mekongga, SukuBajo, Suku Moronene, Suku Buton, dan Suku Tolali. http://asiantribal.blogspot.com/2012/07/suku-di-sulawesi.htmli� 


� Konon modfikasi dan adaptasi itu dilakukan oleh Syekh Haji Abdul Ghaniyyu, seorang ulama besar kesultanan Buton padasekitar abad XIX hasil modifikasi dan adaptasi Haji Abdul Ganiyyullah kemudian yang berlaku sampai sekarang)


� Disamping gemblengan moral spiritual, peserta juga diberi gemblengan fisik, antara lain tentang diet, latihan motorik seperti cara duduk (pauncura) , cara jalan (palego), dan cara tidur (pakole). Peserrta juga dilatih dan dibimbing tentang cara perawatan kecantikan seperti cara mandi (pobhaho) cara keramas dengan santan kelapa (pekundee), cara merawat kulit (pomantomu/pobura) 


� Konon, setiap adat posuo selalu diiringi dengan tabuhan gendang Posuo. Menurut cerita turun temurun di kalangan masyarakat Buton bahwa gendang yang digunakan untuk acara osuo bukanlah gendang sembarang, dari segi kualitas ketahanannya maupun dari  segi kekuatan tuahnya. Penabuhnya pun bukan orang sembarang, melainkan seorang pawang gendang posuo  yang telah mendapatkan pengakuan ari pemangku adat. Jika gendang yng ditabuh oleh pawang gendang selama acara posuo itu ternyata tidak pecah, maka itu pertanda “baik”  bahwa semua anak gadis peserta posuo pada saatitu masih suci atau perawan. Akan tetapi, jika gendang yang ditengah ditabuh itu tiba-tiba pecah, maka itu pertanda “buruk” bahwa diantara anak gadis peserta posuo pada saat itu ada yang tidak suci dan tidak perawan lagi. Meskipun demikian, masalah buruk itu tidak akan pernah dibuka  di depan umum, tatapi menjadi rahasia dan perhatian antara pawang gendang dengan para orang tua anak-anak gadis peserta posuo tersebut.  


� Prinsip yang berlaku di sini adalah pemanfaatan mitos sebagai akar kekeuatan kultural dalam menegakkan harkat dan martabat wanita Buton pada masa lalu. Posisi mtos di sini kurang lebih seperti  yang digambarkan oleh Luccan  Goldman bahwa sastra (baca : mitos) dan produk kemanusiaan pada umumnya adalah suatu proses yang dibuat atau dcipatakan manusia memiliki makna kemanusiaan, maka tradisi Lisan (baca  mitos) juga adalah suatu produk kegiatan manusia untuk membangn struktur-struktur yang koheren dan berart demi membangun keseimbangan antara manusia sebagai subjek dengan lingkugan seitarnya.       


� Dalam kehidupan masyarakat Buton masa lalu berlaku ketentuan adat Koeleano, yakni posisi perempuan (keselamatan  dan kehormatannya) berada di tangan koeleona, yaitu sepupu satu kali dan sepupu dua kali sang perempuan baik dilihat dari garis ayah maupun garis ibu. Bila seorang gadis mendapat perlakuan tidak senonoh dari seorng laki-laki atau sorang iteri mendapat perlakuan tida adil dari suaminya, maka pertama-tama merasa tersinggung dan bertanggung jawab melindunginya adalah sepupu satu kali dan sepupu dua kalinya. Pertanyaan yang timbul adalah kalau sepupu satu kali diperbolehkan kawin, maka siapakah yang akan melindungi dan membela kehormatan dan hak asasi seorang gadis, atau seorang isteri dari perlakuan   tidak senonoh atau tidak adi dari seorang laki-laki yang sepupu satu kalinya sendiri ? Bisakah sepupu dua kali seorang perempuan menindaki atau menghukum seorang laki-laki yang lebih dekat hubungan kekeluargaannya (sepupu satu kalii) dengan perempuan yang bersangkutan ? 


� Ibu-ibu dalam kalangan masyarakat Buton dahulu hampir rata-rata adalah pekerja keras, melaut dan berkebun. Dalam tradisi turun-temurun, bila ibu-ibu yang memiliki anak bayi harus berangkat kerja, maka biasanya sauali dara kandungnnya yang memiliki  wasilah yang menjagai dan menyusui bayinya yang ditinggalkan di rumah. Akibatnya, saudara sepupu satu kali  yang sesusuan dalam kehidupan sosial masyarakat Buton dahulu merupakan peristiwa yang sangat sulit dicegah, sulit dikendalikan, dan sulit diidentifikasi. Sementara di pihak lain Islam tegas-tegas melarang atau mengharamkan perkawinan antara saudara sesusuan. Dalam  situasi demikian, kehadiran ketentuan adat pahalota merupakan satu-satunya solusi yan dianggap tepat. Mencegah perbuatan dosa lebih utama daripada melaksanakan perbuatan yang diperbolehkan.  


� Zikiri, ungkapn-ungkapan zikir yang dilantunkan dengan irama khas, yang biasanya dibawakan oleh tokoh-tokoh agama, seperti imamu (Imam), khatibi (khatib) dan lebe (lebai) ini biasanya dibawakan pada malam pertama hingga malam ke tiga. Khatam AlQuran, yakni setiap menjelang acara peringatan hari ke tiga, hari ke tujuh, hari ke empat puluh, hari ke seratus dan sertus dua puluhdilaksanakan embacaaan ayat=ayat suci alQuan secara gotong royong sampai satu kali, dua kali, atau tiga kali khatam, Di setiap kali pembacaan doa tamat AlQuran yang dibawakan oleh imam, lazim ula di iringi dan diselingi dengan tambi, yakni menyanyikan syair-syair berbahasa Arab secara bergantian dengan irama tambi. Kurubani, yakni pemotongan hewan kerbau, biasanya berupa kambing, boleh pada peringatan Hari Ketujuh, Peringatan Hari keempat puluh, atau peringatan Hari keseratus atau keseratus dua puluh. Pemotongan hewan kurban ini dilakukan dalam suatu upacara khusus di depan anak tangga terakhir di depan rumah orang yang meninggal. Setelah dimandikan hewan kurban didandani dengan busana kain putih, dikalungi dengan bunga cempaka (kamboja) , diberi wewangian, lalu digiring menuju tempat pmotongan atas jalur yang beralaskan kain putih. Prosesi pengiringan hewan kurban ini lazim pula diiringi dengan lantunan tambi yang memilukan hati. Di depa anak tangga terakhir rumah almarhum/almarhumah hewan kurban disembelih dan kepalanya langsung di tanam pada lubang yang telah lebih dulu disediakan. Ratibu atau Dhoa yakni pelaksanaan ratibu oleh imam, khatib, dan lebai dengan jumlah berkisar 100 sampai 300 yang kemudian dilanjutkan dengan pembacaan da buat almarhum/almarhumah. Inilah yng merupakan acara pokok dan acara puncak Yang mutlak dilakukan pada setiap upacara adat pomaloa. Kalau keluarga yang beduka terbatas kemampuannya, boleh saja tidak melaksanakan acara zikiri,khatam atau kurubani, tetapi ratibu dan dhoa mutlak dilaksanakan . seminar Internasional Serumpun Melayu V (8 – 9 Juni 2011)  hal. 253.


� Konon ada seorang duda yang setiap kali pulang dari salat jumat selalu berpapasan dengan seorang perempuan yang mirip wajah isterinya yang sudah lam meninggal dunia. Anehnya, ketika dia perhatikan beberapa kali ternyata perempuan itu selalu menghilang pada lorong jalan yang sama. Oleh karena sudah berkali-kali terjadi dan karena penasaran lelaki duda itu lalu sengja berusaha membuntuti perempuan itu untu mengetahui persis siapa dan di mana perempuan itu tinggal. Setelah cukup jauh berjalan tibalah di sebuah rumah yang berdiri satu-satunya di bawah sebuah tebing. Setelah berada di atas rumah perempuan itu langsung mengakui bahwa dia tidak lain adalah isteri sang duda yang telah lama meninggal itu. Setelah lam mereka bercakap-cakap lelaki duda mulai merasa lapar dan haus, lalu ia meminta disediakan makanan dan minuman, tetapi perempuan itu hanya diam saja dan berkata:” Bagaimana saya bisa menyediakan makanan dan minuman, sedangkan selama kematianku, mulai hari ketiga hingga ke seratus, kamu hanyamengirimkan sedikit sekali makanan dan minuman untukku di sini”. Sekembalinya dari tempat itu, si lelaki duda itu bercerita  kepada semua orang sekampung tentang pengalaman bertemu dengan isterinya yang telah lama meninggal itu, Sejak mendengar cerita itu orang-orang kampung berjanji untuk serius memperingati upacara peringatan hari kematian keluarganya, untuk mengorbankn uang dan hartanya bagi peringatan hari kematian anggota keluarganya . Dari gambaran di atas menjelqskan bahwa pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam upacara adat”alo”  atau “Pomaloa” di kalangan masyarakat Buton pada masa lalu lebih bersifat akomodatif bag tujuan pengembangan syiar Islam untu menghidupkan suasana dan aktivitas mendekatkan diri  kepada Allah SWT. Prinsip “isi” lebih penting dari pada “bentuk” juga tetap menjadi acuan dalam pengintegrasian nilai-nilai Islam ke dalam upacara adat Pomaloa  tidak diajarkan dalam syariat Islam, tetapi adat tersebut tetap terpelihara bentuknya dan diembangkan isinya dengan kegiatan-kegiatan ibadah keagamaan(Islam) seperti berzikir, membaca alQuran , erkurban, ratib, dan berdoa atu mendoakan orang yang telah meninggal dunia. Mappangara , Suryadi.  Procedeeng Seminar Interasional. “Sejarah, Budaya , dan Arkeologi”  2011.  Penerbit Fakultas Ilmu Budaya  Universitas Hasanuddin ISBN 978-602-99268-0-4. Hal. 254.  


�Sejak tahun 1542 M (948 H) Buton telah merupakn satu-satunya kerajaan Islam yang resmi di Sulawesi Tenggara. Ini ditandai dengan terbangunnya sistem pemerintahan dengan sistem Kesultanan Islam. Namun sebelumnya, Buton masih merupakan kerajaan yang penuh dengan nilai-nilai Hindu yang hidup dalam masyarakatnya. Nilai-nilai Hinduistik secara perlahan hilang atau mengalami akulturasi dengan nilai-nilai agama Islam yang datang kemudian.  


� Ulama tersebut diundang oleh �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Raja" \o "Raja"�Raja� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Mulae_Sangia_i-Gola&action=edit&redlink=1" \o "Mulae Sangia i-Gola (halaman belum tersedia)"�Mulae Sangia i-Gola� dan baginda langsung memeluk �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Agama" \o "Agama"�agama� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Islam" \o "Islam"�Islam�. Lebih kurang seratus tahun kemudian, dilanjutkan oleh �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� bin �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syarif_Sulaiman_al-Fathani&action=edit&redlink=1" \o "Syarif Sulaiman al-Fathani (halaman belum tersedia)"�Syarif Sulaiman al-Fathani� yang dikatakan datang dari �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Johor" \o "Johor"�Johor�. Ia berhasil mengislamkan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Raja" \o "Raja"�Raja� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton� yang ke-6 sekitar tahun 948 H/ 1538 M.


� tahun 1564 M. Walau bagaimana pun masih banyak pertikaian pendapat mengenai tahun kedatangan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� di �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�. Oleh itu dalam artikel ini dirasakan perlu dikemukakan beberapa perbandingan. Dalam masa yang sama dengan kedatangan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� bin �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syarif_Sulaiman_al-_Fathani&action=edit&redlink=1" \o "Syarif Sulaiman al- Fathani (halaman belum tersedia)"�Syarif Sulaiman al- Fathani�, diriwayatkan bahwa di Callasusung (Kulisusu), salah sebuah daerah kekuasaan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan" \o "Kerajaan"�Kerajaan� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�, didapati semua penduduknya beragama �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Islam" \o "Islam"�Islam�.


� Dipercayai orang-orang �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu" \o "Melayu"�Melayu� dari berbagai daerah telah lama sampai di Pulau �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�. Mengenainya dapat dibuktikan bahwa walaupun �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa" \o "Bahasa"�Bahasa� yang digunakan dalam �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kerajaan" \o "Kerajaan"�Kerajaan� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton� ialah �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa" \o "Bahasa"�bahasa� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Wolio" \o "Wolio"�Wolio�, namun dalam masa yang sama digunakan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa" \o "Bahasa"�Bahasa� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu" \o "Melayu"�Melayu�, terutama �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa" \o "Bahasa"�bahasa� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu" \o "Melayu"�Melayu� yang dipakai di �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Malaka" \o "Malaka"�Malaka�, �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Johor" \o "Johor"�Johor� dan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Patani" \o "Patani"�Patani�. Orang-orang �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Melayu" \o "Melayu"�Melayu� tinggal di Pulau �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�, sebaliknya orang-orang �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton� pula termasuk kaum yang pandai belayar seperti orang �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Bugis" \o "Bugis"�Bugis� juga.  Dalam upaya menghadapi penetrasi eropa setelah portugis menguasai GOA-India, maka Sultan Ternate " Gapi Baguna II " (Marhum 1465-1480 Masehi) menuju ke pulau jawa untuk melakukan Aliansi dengan raja Demak dan Sultan Pasai yang dibantu oleh para Wali songo.  Pada waktu kembali pulang ke Maluku, Sultan Marhum singgah di Kesultanan Buton dan menikah dengan putri seorang bangsawan Buton sekaligus dinobatkan sebagai Sultan Buton yang pertama dengan gelar " Halu-Uleo". Dengan demikian syiar islam di Sulawesi Tenggara dibawa langsung oleh Sultan Ternate Gapi Baguna II yang meninggal dunia di buton dan dikenal dengan Marhum, kemudian menurunkan keturunan di kesultanan Buton. Ada versi lain yang menyatakan beliau mengambil alih kerajaan Buton yang masih beragama animisme dan menikah dengan Puteri raja buton, dimana kelak anak cucu Raja Buton sebagai sultan buton I. Akan tetapi yang pastinya Sultan Marhum meninggal di Buton dan tidak sempat kembali ke Ternate.


� Otoritas dan keteladanan raja memudahkan dijadikannya Islam sebagai agama resmi bagi orang Buton dan Muna. Meskipun bagi rakyat, penerimaan Islam pada tahap ini masih lebih didasarkan pada kesadaran paternalistik terhadap kerajaan. Ada sebuah naskah ketikan berjudul Bangsa Kaum atau menurut Daftar mikrofilm Arsip Nasional, berjudul Penulisan Bangsa dan Kaum Wolio yang ditulis sekitar tahun 1942. Dalam naskah ini disebutkan awal masuknya agama Islam di Buton. Misalnya pada awal teks itu tertulis keterangan sebagai berikut:“Menoeroet sedjarah, Negeri Boeton masoek Islam pada tahoen 948 Hijriah setoedjoe dengan 2118 (tahun) Nippon. Waktoe itoe nama yang menjadi Soeltan ialah Moerhoem ataoe La Kilaponto, yang berkoeasa selama 46 tahoen, dan  kira-kira tahoen 1094 hijriah beliaoe meninggal doenia.


� Hal ini ditandai dengan disusunnya Undang-undang Dasar (UUD) Kesultanan Islam Buton yang disebut Martabat Tujuh. UUD Kesultanan Buton ini lahir atas jasa besar Sultan Dayanu Ikhsanuddin yang di bantu oleh jasa besarnya seoarang keturunan Arab bernama Furus Muhammad. Seperti namanya,  Martabat Tujuh berisi dasar-dasar moral pemerintahan kesultanan yang berintikan tujuh pokok ajaran.


�Ahadiyah.. Pada martabat ini dipercaya bahwa Tuhan itu benar-benar tidak terikat oleh sifat dan nama-nama tertentu, karena pada martabat ini Tuhan itu bersifat mutlak dan mujarrad. Dan pada tahap Ahadiyah ini Tuhan Allah itu belum mengejewantah, belum di anggap tajalli di alam syahadah. Wahidiyah. Tahap ini Tuhan menunjukkan fonomena tajalli. Pengejewantahan Tuhan baru muncul lebih kongret pada martabat ini. Tajalli Syuhudi. Tahap ini Tuhan bertajalli melalui sifat dan asma-Nya dalam alam syahadah (alam emperis, nyata). Tahap ini sekaligus disebut sebagai Tajalli kedua, setelah terjadi pada martabat Wahidiyyah. Alam Arwah. Pada tahap ini terciptalah seluruh ruh dari segala mahluk Tuhan yang bersumber dari martabat wahidiyah. Meskipun demikian, manusia pun tak mampu melihat fenomena ruh itu, kecuali hanya sedikit saja. Mitsal. Pada tahap martabat ini dikatakan telah tercipta semua bayang-bayang tubuh mahluk Tuhan, seperti manusia, malaikat, jin, hewan dan semua jenis tumbuh-tumbuhan. Alam Ajsam. Tahap ini juga disebut Alam Jisim. Karena pada martabat ini seluruh jasad atau tubuh lahir seluruh mahluk sudah tercipta, tentu pada tempatnya masing-masing. Misalnya tubuh manusia, hewan, jenis tumbuh-tumbuhan telah tanazzul pada maqamnya masing-masing. Alam Insan. Martabat ini menggambarkan alam manusia yang telah tercipta dan lahir secara sempurna (Inan kamil) lengkap jasmani dan rohaninya.


� Namun, dalam definisi yang paling banyak digunakan, peradaban adalah istilah deskriptif yang relatif dan kompleks untuk pertanian dan budaya kota. Peradaban dapat dibedakan dari budaya lain oleh kompleksitas dan organisasi sosial dan beragam kegiatan ekonomi dan budaya. . file:///D:/Peradaban%20dan%20budaya/Peradaban%20-%20Wikipedia%20bahasa%20Indonesia,%20ensiklopedia%20bebas.htm


� Menurut beberapa riwayat bahwa �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� bin �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syarif_Sulaiman_al-Fathani&action=edit&redlink=1" \o "Syarif Sulaiman al-Fathani (halaman belum tersedia)"�Syarif Sulaiman al-Fathani� sebelum sampai di �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton� pernah tinggal di �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Johor" \o "Johor"�Johor�. Selanjutnya bersama isterinya pindah ke Adonara (�HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Nusa_Tenggara_Timur" \o "Nusa Tenggara Timur"�Nusa Tenggara Timur�). Kemudian beliau sekeluarga berhijrah pula ke Pulau �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batu_atas&action=edit&redlink=1" \o "Batu atas (halaman belum tersedia)"�Batu atas� yang termasuk dalam pemerintahan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�. Di Pulau �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Batu_atas&action=edit&redlink=1" \o "Batu atas (halaman belum tersedia)"�Batu atas�, �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�, �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� bin �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syarif_Sulaiman_al-Fathani&action=edit&redlink=1" \o "Syarif Sulaiman al-Fathani (halaman belum tersedia)"�Syarif Sulaiman al-Fathani� bertemu �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imam_Pasai&action=edit&redlink=1" \o "Imam Pasai (halaman belum tersedia)"�Imam Pasai� yang kembali dari �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Maluku" \o "Maluku"�Maluku� menuju �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Pasai" \o "Pasai"�Pasai� (�HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Aceh" \o "Aceh"�Aceh�). �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Imam_Pasai&action=edit&redlink=1" \o "Imam Pasai (halaman belum tersedia)"�Imam Pasai� menganjurkan �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� bin �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syarif_Sulaiman_al-Fathani&action=edit&redlink=1" \o "Syarif Sulaiman al-Fathani (halaman belum tersedia)"�Syarif Sulaiman al-Fathani� pergi ke �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Pulau_Buton" \o "Pulau Buton"�Pulau Buton�, menghadap Raja �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Buton" \o "Buton"�Buton�. �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Syeikh_Abdul_Wahid&action=edit&redlink=1" \o "Syeikh Abdul Wahid (halaman belum tersedia)"�Syeikh Abdul Wahid� setuju dengan anjuran yang baik itu. 


� Dalam riwayat yang lain menyebut bahawa yang melantik Sultan Buton yang pertama memeluk Islam, bukan Syeikh Abdul Wahid tetapi guru beliau yang sengaja didatangkan dari Patani. Raja Halu Oleo setelah ditabalkan sebagai Sultan Kerajaan Islam Buton pertama, dinamakan Sultan Murhum. Ketika diadakan Simposium Pernaskahan Nusantara Internasional IV, 18 - 20 Juli 2000 di Pekan Baru, Riau, salah satu kertas kerja membicarakan beberapa aspek tentang Buton, yang dibentang oleh La Niampe, yang berasal dari Buton. Hasil wawancara saya kepadanya adalah sebagai berikut: (a)Syeikh Abdul Wahid pertama kali sampai di Buton pada tahun 933 H/1526 M. ( b)  Syeikh Abdul Wahid sampai ke Buton kali kedua pada tahun 948 H/1541 M. (c) Kedatangan Syeikh Abdul Wahid yang kedua di Buton pada tahun 948 H/1541 M,  bersama guru beliau yang bergelar Imam Fathani. Ketika  itulah terjadi pengislaman beramai-ramai dalam lingkungan Istana Kesultanan Buton dan sekaligus melantik Sultan Murhum sebagai Sultan Buton pertama.


� Menurut Maia Papara Putra dalam bukunya, Membangun dan Menghidupkan Kembali Falsafah Islam Hakiki Dalam Lembaga Kitabullah, bahawa ``Kesultanan Buton menegakkan syariat Islam ialah tahun 1538 Miladiyah.


� Falsafah sosial orang Buton pra-Islam ini memiliki empat nilai yang Islami sebagai berikut (a)Pomae-maeka, yaitu saling menghargai, menyegani antara anggota masyarakat, seperti menjaga kehormatan dan martabat antara sesama anggota masyarakat;(b)Pomaa-maasiaka, artinya saling mengasihi dan menyayangi antara anggota masyarakat Buton; (c)Popia-piara, artinya nilai saling menjaga perasaan antara sesama anggota masyarakat; (d) Poangka-angkataka, artinya saling mengangkat derajat dan martabat antara sesama anggota masyarakat (lihat, La Ode Ida dan Said Doeke, dalam “Perjumpaan Islam dengan budaya Buton”, dalam Ruh Islam dalam budaya bangsa, 1996. hal. 95).


� pedole-dole, yaitu upacara memberikan mantra kepada anak-anak agar jadi anak yang baik, Posuo, usaha memingit seorang gadis bila telah memasuki usia remaja, Katingkaha ,yaitu upacara berhubungan dengan hasil bumi atau pertanian, pakande Kiwalu/ Pakande Wurake, yaitu upacara doa keselamatan bagi suatu keluarga agar tidak diganggu oleh mahluk halus sejenis jin, setan, dan lainnya,


� �HYPERLINK "http://history.melayuonline.com/?a=SlRWL29QTS9VenVwRnRCb20%3D="�Sejarah Kerajaan Buton di MelayuOnline.com�


� Menurut riwayat yang mutawatir, bahawa Masjid di Walio itu didirikan oleh Syeikh Abdul Wahid ketika beliau mula-mula menginjakkan kakinya di Pulau Buton. Walau bagaimanapun menurut riwayat, masjid tersebut telah mengalami tiga kali pemugaran (perubahan reka bentuk). Pemugaran terakhir pada zaman pemerintahan Sultan La Ode Abdul Hamid, iaitu Sultan Buton ke-37, yang memerintah tahun 1927 M sampai tahun 1935 M.





� �HYPERLINK "http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Buton"�http://id.wikipedia.org/wiki/Kesultanan_Buton�


� Batupoaro sampai sekarang dianggap tempat keramat bagi sebahagian masyarakat Buton, mereka datang ke batu tersebut untuk membayar nazar, berdoa agar mendapat berkat melalui keramat Syeikh Abdul Wahid bin Syarif Sulaiman al-Fathani, yang telah berhasil mengislamkan sultan dan rakyat Buton.








